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Bapenda Kota Bengkulu Ajak Pelaku Usaha
Hiburan Edukasi

BENGKULU - Pemerintah
Kota Benghkulu telah mengatur
ketentuan terbaru mengenai
pajak daerah dan retribusi
daerah (PDRD) melalui Per-
aturan Daerah (Perda) No. 1
Tahun 2024,

Kenaikan pajak hiburan ini
tertera pada Pasal 27 Ayat 2
khusus tarif hiburan pada dis-
kotik, karaoke, kelab malam,
bar dan mandi vap atau spa
ditetapkan sehesar 40 persen.
Kenaikan pajak hiburan setinggi

40-70 persen masih menjadi polemik
di kalangan pelaku usaha di bidang
tersebut.

Berdasarkan UU Nomor 1 Tahun
2022 tentang Hubungan Keuan-
gan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (HEKPD) atau
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1/2022 Pasal 58 ayat (2).

Pada ayat tersebut tertulis, khusus
tarif Pajak Barang dan Jasa Tertentu
(PEIT) atas jasa hiburan pada dis-
kotik, karaoke, hiburan malam,

bar, dan mandi uap/spa ditetapkan
terendah 40 persen dan tertinggi 75

PETSEN.

Kepala Bidang Pengelolaan Pendapa-
tan Daerah, Badan Pendapatan Dae-
rah (Bapenda) Kota Benghkulu, Emy
Heriyanto mengatakan, hal ini guna
mempertimbangkan bahwa jasa hi-
buran pada umumnya hanya dikon-
sumsi oleh masyarakat terteniu.

Oleh karena itu, harus ditetapkan
tarif batas bawah unk menghindari
penetapan tarif pajak yang bersaing
menetapkan tarif pajak rendah guna
untuk meningkatkan omzet usaha.

“Penetapan tariff pajak 40 persen
ini berdasarkan Peraturan Daerah
(Perda) kita yang baru No. 1 Tahun

Masyarakat

2024 yang tertera di pasal 27 ayat
2. Kenaikan pajak hiburan ini akan
berdampak pada pertumbuhan
pendapatan daerah. Terlebih lagi,
pendapatan daerah dari pajak hi-
buran cukup besar” ujar Emy.

Lebih lanjut Emy menambahkan,
rencana kebijakan kenaikan pajak
hiburan ini sangat perlu disosialisa-
sikan kepada masyarakat.

Khususnya kepada pelakun usaha
di sektor hiburan untuk bisa mem-
persiapkan mulai dari harga pokok
produksi, biaya operasional, hingga
hitung-hitungan soal investasi.

“Mayarakat khususnya para pelaku
usaha di sektor hiburan ini perlu
kita sosialisasikan agar mereka tidak
kaget karena sudah ditetapkannya
pajak hiburan sebesar 40 persen. Kita
juga berharap kepada seluruh pelaku
usaha agar bisa segara menerapkan-
nya,” ucap Emy.

Bapenda Kota Bengkulu berharap
setiap instansi terkait hingga setiap
lapisan masyarakat Kota Bengkulu
dapat bersama memahami kebijakan
yang telah ditetapkan pemerintah.

Guna membantu agar dapat ber-
jalan sebagaimana mestinya dan
tujuan yang diharapkan dapar ter-
capai sehingga bersama-sama dapat
ikut serta dalam pembangunan Kota
Benghkulu. (panca/prw)



